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Abstrak

Pembelgjaran bahasa menentukan tingkat kemahiran untuk berkomunikasi. Bahasa sebagai alat
komunikas sangat memagang peranan penting dalam kehidupan manusia Keterampilan bahasa
lisan dan tulisan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya metode penggjaran dan
pemahaman kalimat. Siswa lebih banyak diberi bekal pengetahuan bahasa daripada dilatih
menggunakan bahasa. Daam belgjar bahasa, ada empat aspek keterampilan berbahasa yang
harus dipelgjari, yaitu keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan menyimak,
dan keterampilan berbicara. Namun, dalam praktiknya teori-teori kebahasaan lebih banyak
dipelgari daripada keterampilan berbahasa. Padahal, teori-teori kebahasaan digunakan untuk
menunjang keterampilan berbahasa baik yang disampaikan secara tulisan maupun secara lisan.
Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
keterampilan reseptif dan keterampilan produktif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh metode Teams Achievment Division dan pemahaman struktur kalimat terhadap
keterampilan menulis Bahasa kalimat narasi. Metode penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan analisis dua jalur (Anova). Data di lapangan memakai hasil tes. Sampel
diambil pada kelas VII SMP Swasta Future Gate Jatikramat Kota Bekasi. Jumlah siswa pada
kelas kontrol dan eksperimen sebanyak 50 siswa. Berdasarkan analisis data yang dihitung
dengan memakai SPSS 22 dapat dissmpulkan : 1) Terdapat pengaruh signifikan metode Sudent
Teams Achievment Division( STAD ) terhadap keterampilan menulis. 2) Tidak terdapat Pengaruh
Struktur Kalimat terhadap Keterampilan menulis narasi. . 3). Tidak terdapat pengaruh Metode
STAD dan pemahaman struktur kalimat secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis
narasi.

Kata Kunci: Metode STAD, Pemahaman struktur kalimat, Keterampilan menulis narasi

The Effect of Students Teams Achievement Division M ethod
and Under standing of Sentence Structure towards Narrative Writing Skill

Abstract

Learning the language determines the level of proficiency to communicate. Language as a
communication tool holding certain very important role in human life spoken and written
language skills are influenced by many factors, including the method of teaching and
understanding sentences. Students are given sufficient knowledge of the language than are
trained to use language. In learning a language, there are four aspects that must be learned
language skills, ie reading skills, writing skills, listening skills, and speaking skills. However, in
practice theories learned the language more than language skills. In fact, the theories of language
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used to support language skills both written and delivered orally. The four aspects of language
skills can be divided into two parts, namely receptive skills and productive skills. The purpose of
this study to determine the effect of the methods Teams Achievement Division and
understanding of sentence structure of the English sentence narrative writing skills. This research
method using the experimental method to the analysis of two lanes (Anova). Data on the field
wearing the test results. Samples were taken at class VII Future Gate Private Jatikramat Bekasi.
The number of students in class control and experiment are 50 students. Data is analyzed by
using SPSS 22 can be concluded: 1). There is a significant influence methods Student Teams
Achievement Division (STAD) against writing skills. 2) There is no Sentence Structure
Influence on narrative writing skills. 3). There is no influence STAD method and understanding
of sentence structure together to narrative writing skills.

Keywords: STAD method, Understanding of sentence structure, narrative writing skills

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Pendlitian
Pembelgjaran bahasa dapat
membantu peserta didik mengenali dirinya,
budayanya dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipass dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, menemukan
serta menggunakan kemampuan analitis dan
imajinatif yang ada dalam dirinyaBelgar
bahasa dapat dilakukan secara alamiah dan
dapat dilakukan melalui jalur pendidikan.
Pembelgjaran bahasa Indonesia selama ini
kurang melatih anak dalam keterampilan
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.
Siswa lebih banyak diberi pengetahuan dan
aturan-aturan tata bahasa tanpa pernah tahu
bagaimana mengaitkannya dalam latihan-
latihan menulis dan berbicara. Siswa lebih
banyak diberi bekal pengetahuan bahasa
daripada dilatih  menggunakan bahasa.
Daam belgar bahasa, ada empat aspek
keterampilan  berbahasa yang harus
dipelgari, yaitu keterampilan membaca,
keterampilan menulis, keterampilan
menyimak, dan keterampilan berbicara.
Namun, daam praktiknya teori-teori
kebahasaan |ebih banyak dipelgjari daripada
keterampilan berbahasa. Padahal, teori-teori
kebahasaan digunakan untuk menunjang
keterampilan  berbahasa  balk  yang
disampaikan secara tulisan maupun secara

lisan. Keempat aspek  keterampilan
berbahasa tersebut dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu keterampilan reseptif dan
keterampilan  produktif.  Keterampilan
reseptif meliputi keterampilan menyimak
dan membaca. Dikatakan keterampilan
reseptif karena kedua keterampilan tersebut
bersifat menerima atau mendapatkan.
Artinya, melalui kedua keterampilan ini kita
dapat memperoleh segala informas atau
memperoleh wawasan pengetahuan yang
lebih luas dan dapat meningkatkan
kemampuan  intelektual.  Keterampilan
produktif meliputi keterampilan menulis dan
berbicara. Menurut Yeti Mulyati, dkk.
(2010:1.13), menulis dikatakan rumit karena
menulis bukan sekadar menyalin kata-kata
dan kalimat-kalimat, tetapi juga
mengembangkan dan menuangkan pikiran -
pikiran dalam struktur tulisan yang teratur.
Keterampilan menulis tetap menjadi
salah satu keterampilan yang harus dikuasai
siswa sehingga diperlukan pembelgaran
yang inovatif dan sesuai dengan kondisi
siswa untuk mengatas permasalahan
tersebut.Pencapaian keterampilan menulis
yang baik memerlukan peran guru . Dalam
proses belgar menggjar, guru memegang
peranan penting dan tidak dapat digantikan
oleh benda apapun. Kelangsungan proses
belgjar mengajar sangat erat
hubungan/kaitannya metode pembelgaran
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yang digunakan guru. Berdasarkan uraian
diatas, penulis tertarik untuk menéliti
tentang Metode STAD,pemahaman struktur
dan keterampilan menulis di SMA Future
Gate. Hasil pendlitian dapat digunakan
untuk perbaikan proses belgjar mengajar di
sekolah.

1.2 Tinjauan Pustaka
1.2.1 Pengertian M etode Student Teams
Achievment Division (STAD)

Pembelgjaran kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu tipepembelgaran
kooperatif yang menekankan pada aktivitas
dan interaks antar siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelgjaran untuk mencapai
prestass  yang maksima. Tipe ini
dikembangkan oleh Robert Slavin. Mode
pembelgjaran  kooperatif  tipe STAD
merupakan model pembelgjaran kooperatif
yang paing sederhana dan merupakan
model yang banyak digunakan dalam
pembelgjaran kooperatif. Bagian esensia
dari model ini adalah adanya kerjasama
anggota kelompok dan kompetisi antar
kelompok. Siswa bekerja di kelompok untuk
belgjar dari temannya serta menggar
temannya. Slavin (dalam Nur Asma,
2006:51), menjelaskan bahwa dalam model
pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa
ditempatkan dalam kelompok belgar yang
beranggotakan empat atau lima orang siswa
yang merupakan campuran dari siswa yang
kemampuan akademiknya berbeda sehingga
dalam setiap kelompok terdapat siswa yang
berprestasi rendah, sedang dan tinggi atau
varias jenis kelamin, kelompok ras dan
etnis atau kelompok sosia lainnya.Guru
lebih dahulu menyajikan materi dalam kelas,
kemudian anggota tim mempelgari dan
berlatih untuk materi tersebut dalam
kelompok. Setiap kelompok diberi lembar
kerja siswa (LKS). Mereka membahas LKS
tersebut dengan kelompoknya, bertanya satu
sama lain, membahas masalah. Kemudian,
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siswa diberi latihan atau evaluasi. Tugas-
tugas tersebut harus dikuasai oleh setiap
anggota kelompok. Masing-masing anggota
kelompok harus memberikan skor untuk
kelompoknya agar mendapatkan skor.

1.2.2 MenulisNarasi

Menurut Sukino (2010: 57), naras
merupakan cerita yang menygjikan hal,
kegjadian atau peristiwa secara berurutan
dengan menonjolkan tokoh. Menulis naras
menuntut siswa untuk berfikir kreatif untuk
mengembangkan gagasan yang ada. Oleh
karena itu, pembelgjaran menulis naras
diharapkan dapat menumbuhkan ide kreatif
siswa guna mendukung keberhasilan siswa
daam menguasai kompetensi tersebut.
Dalam penggaran menulis diperlukan
prinsip-prinsippengajaran agar pembelgjaran
berjalan dengan balk. Prinsip-prinsip
tersebut menurut Goodman (dalam Rini
Kristiantari, 2010: 107) adalima.

Pertama, tulisan siswa hendaknya
didasarkan pada topik-topik  personal
bermakna. Kedua, kegiatan menulis diawali
dengan kegiatan komunikasi. Ketiga,
menulis bukan merupakan kegiatan yang
mudah sehingga pembinaan kemampuan
menulis hendaknya diwujudkan dalam
Situass yang menyenangkan. Keempat,
pengoreksian kesalahan menulis pada awal
atau sebelum siswa lancar menulis
hendaknya dihindari. Kelima, pengajaran
menulis hendaknya selalu berusaha untuk
menghubungkan kegiatan menulis dengan
kegiatan berbahasa lain. Jadi, pengajaran
menulis hendaknya mencakup kelima
prinsip tersebut. Pengajaran menulis tersebut
meliputi pengajaran yang bermakna, diawali
dengan kegiatan komunikas,
menyenangkan, sesua dengan kondisi
siswa, dan berhubungan dengan kegiatan
berbahasa lain.  Keberhasilan  suatu
pembelgaran tidak hanya dipengaruhi oleh
model pembelgaran sgja. Faktor-faktor lain
juga mempengaruhi keberhasilan suatu
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pembelgjaran. Masnur Muslich (2009: 40)
mengatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan pembelgaran
yaitu kurikulum yang menjadi acuan dasar,
program penggjaran, kualitas guru, materi
pembelgaran, strategipembelgaran, sumber
belgar, dan teknik penilaian. Walaupun
demikian, model pembelgaran dirasa
penting karena model pembelgjaran akan
memberikan hasil yang optimal.

1.2.3 Pemahaman Struktur Kalimat

Kalimat adalah gabungan dari dua
buah kata atau lebih yang menghasilkan
suatu pengertian dan pola intonasi akhir.
Kalimat dapat dibagi-bagi lagi berdasarkan
jenis dan fungsinya .Dalam suatu kalimat
terdiri dari beberapa unsur antara lain
subyek, predikat, obyek, pelengkap dan
keterangan. Pengenalan struktur kalimat
sangat penting dalam berbahasa. Pemilihan
dan penempatan kata dalam kalimat
mempunyal peran penting  dalam
pemaknaannya.

Menurut Penny Ur (2007:4) bahwa
grammar adalah salah satu cara bahasa
menggabungkan  kata-kata atau cara
pembentukan kalimat yang bermakna dalam
kaitannya, bahasa sebagai alat interaks
dalam kehidupav sehari-hari”

Richard (2002:199-300) menyatakan
bahwa pentingnya usaha memperluas bacaan
atau  memiliki  kegemaran  membaca.
Membaca bukan sgja mengubah
pengetahuan tapi juga meningkatkan
perbendaharaan kata dan bahasa Inggris
(extensive reading).

1.2.4 Pendlitian yang Relevan
Peneliti mengulas penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Hal ini
bertujuan untuk mendukung teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini, diantaranya
adalah:
1. Penelitian yang dilakukan  oleh
Asmawati (2011: 35) yang berjudul
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“Pengarun  Metode  Pembelgjaran
Koopertif  Tipe STAD  terhadap
Penguasaan Konsep siswa Pada Materi
Bunyi.” Hasil penelitian menunjukan
bahwa Metode STAD berpengaruh pada
penguasaan konsep siswa pada Materi
Bunyi. Dadam hal ini pendliti
menyarankan agar pembelgjaran dengan
memakai metode STAD dapat
dikembangkan untuk meningkatkan
hasil pembelgaran.

2. Miftakhudin (2011 ) telah melakukan
penelitian yang hasilnya menyatakan
Metode STAD dapat meningkatkan hasi
belgar melaui media LKS (Lembar
Kerja Siswa).

3. Hairun, Nikmah dan Wildan (2015)
mengemukakan hasil pendlitian mereka
bahwa Model kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belgar ditinjau dari
keterampilan berpikir kritis. Model
STAD dapat dipakai guna peningkatan
hasil belgjar.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang
maka dapat dirumuskan rumusan masalah:

Bagaimanakah  Metode STAD dan
Pemahaman  Struktur Kalimat  dapat
mempengaruhi  Keterampilan ~ Menulis
Naras siswa?

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk
mengetahui: 1) pengaruh Metode STAD
terhadap keterampilan menulis narasi, 2)
pengaruh pemahaman struktur kalimat
terhadap keterampilan menulis narasi dan 3)
pengaruh metode STAD dan pemahaman
struktur  kalimat secara bersama-sama
terhadap keterampilan menulis.

1.5 Manfaat Penditian
Manfaat Penelitian yang didapat
adalah:
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1. Hasil penelitian dapat dipakai sebagai
acuan dan tolak ukur pembelgaran di
Sekolah, khususnya di SMA Future Gate
kota Bekasi

2. Bagi Guru dan siswa di sekolah, sebagai
perbaikan dan peningkatan pengajaran.

3. Sebagai referens pengembangan
penelitian berikutnya.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Rancangan Penedlitian

Peneliti  menggunakan  Penelitian
kuantitatif. Penelitian kuatitatif adalah
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan  fenomena  serta
hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian
kuantitatif adalah mengembangkan dan
menggunakan model-model  matematis,
teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan
dengan fenomena alam. Proses pengukuran
adalah bagian yang sentral dalam penelitian
kuantitatif karena ha ini  memberikan
hubungan yang fundamental  antara
pengamatanempiris dan ekspres matematis
dari hubungan-hubungan kuantitatif.Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen. Menurut Sugiyono
(2011:72) “Metode eksperimen adalah
sebuah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain daam kondis
terkendali.” Metode ini merupakan satu-
satunya metode penelitian yang menguji
secara benar hipotesis yang menyangkut
hubungan kausal (sebab akibat). Dalam
penelitian  eksperimen  ini,  pendliti
melakukan pengukuran sebanyak satu kali
yaitu sesudah perlakuan.

Tabel 2.1 Rancangan Penelitian

Pembelgjaran Metode Metode
Penguasaan STAD Konvensiond
Struktur (A1) (A2
Kaimat

Tinggi (B1) | A1B1  A2B1
Rendsh (B2) | A1B2 A2B2
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A1B1 : Mode pemberian metode Ths dan
penguasaan struktur kalimat yang tinggi
A2B1 : Model pemberian  metode
konvensiona dan penguasaan struktur
kalimat yang tinggi.

A1B2 : Mode pemberian metode Ths dan
Penguasaan struktur kalimat rendah
A2B1 : Model  Pemberian
konvensionaldan  penguasaan
kalimat yang rendah.

Jumlah Sampel adadah 40 orang yang
dibagi kedalam 4 kelas penelitian, masing-
masing kelas penelitian berjumlah 10 siswa.
Berikut pembagian kelas penelitiannya, 10
siswa diberikan metode STAD dan
penguasaanstuktur kalimat yang tinggi,10
siswa diberikan metode STAD dan
pengusaan kalimat yang rendah,10 siswa
diberikan metode konvensional  dan
penguasaan struktur kalimat yang tinggi
serta 10 siswa  diberikan metode
konvensiona dan struktur
kalimatyangrendah.

metode
struktur

2.2 Prosedur Pendlitian

Pendlitt membagi menjadi dua
kelompok belgar siswa. Satu kelompok
menjadi  kelompok  eksperimen  yaitu
diberikan metode pembelgaran STAD.
Kelompok kontrol adalah kelompok yang
mempunyal pengusaan struktur yang rendah
dan pengusaan struktur yang tinggi.
Kelompok eksperimen diberikan metode
STAD, sedangkan kelompok  kontrol
memakai metode konvensional.

23Partisipan dan Lokas Pendlitian

Populasi terjangkau dalam penelitian
ini adalah seluruhan siswa SMP Future Gate
Jatikramat Bekasi tahun garan 2016-2017
dengan jumlah keseluruhan 94 siswa. Y ang
menjadi partisipan adalah siswa kelas VII
SMP Future Gate, yang berlamat di
J.Ratna-N0.82  Cikunir Kota Bekasi.
Pemilihan lokasi didasarkan atas
pengembangan penelitian terdahulu. Pendliti
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pernah melakukan penelitian di tempat ini
dengan metode yang berbeda.

2.4Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan tes, baik pada kelas kontrol dan
eksperimen. Nilai untuk penguasaan struktur
kalimat diambil dari instrument penditian
tes dan wawancara. Sedangkan untuk nilai
keterampilan,menulis. Peneliti membuat tes
membuat karangan.

2.5 Teknik Analisis Data

Data dikumpulkan berupa data nilai
kelas kontrol dan eksperimen. Pengolahan
data memakai SPSS 22. Data yang didapat
dari pengolahan meliputi data tabel, tabel
statistika deskriptif, dan tabel ANAVA 2
jalur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Setelah diolah melaui SPSS 22,
maka didapat hasil seperti pada tabd 3.1
berikut ini

Tabel 3.1 Between-Subjects Factors

Betweer-Subjects Facturs
Value Latel | N

Penguasaan_stuktr 1.0 { T i
200 | Rendah 10
Metndz_STAD 100 { Tingy 13

200 | Rendah i

Pada tabel 3.1 nampak nilai sdluruh 40
siswa telah diolah. Sebanyak 30 siswa
mempunyal penguasaa struktur yang tinggi
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Tabdl 3.2. Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics

DependentVariahle: Milai

Penguasaan_stukur  Metode_STAD [ Mean | Std. Deviafion | N
Tinggi Tinggi 74.0000 862371 21
Rendah g1.2857 842393 li
Total 703214 814919 24
Rendah Tingai 71.0000 141421 b
Rendah 34,6000 808365 11
Total 47.3333 71T ?
Total Tinggi 73730 £.28334 2
Rendah a7.3324 803425 17
Tatal 6,770 1112313 40

Tabel 3.2 merupakan ukuran statistik
deskriptif pemakaian metode STAD. Jumlah
anak yang mendapat nila tinggi pada
pemakaian STADsebanyak 21 siswa dengan
rata-rata kemampuan keterampilan berbicara
sebesar 74.0000, sedangkan 7 siswa yang
memperoleh nilai rendah rata-rata sebesar
61.2857.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Metode Think, Pair and
Share dan Penguasaan Struktur
Kalimat Terhadap Keterampilan
Menulis Nar atif

Tabel 3.3 di bawah ini menunjukkan
hasil dari uji Two Way Anova.

Tabel 3.3 Hasil Uji Two Way Anova
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:  Milai

Type Il Sum
Source of Syuares f Mean Square F Sig.
Corrected Model 2825.145° 3 941715 16.933 000
Intercept BE101.715 1 BE101.715 | 1548415 000
Penguaasan_strukdur 118679 1 118.6748 2134 153
Metode_STAD 1072318 1 1072318 19.284 000
;i?ogdu;_agﬁ:[gswmw 17.185 1 17185 309 | 562
Errar 2001.829 kil 35.606
Tatal 183183.000 40
Carrected Total 4826975 34

a. R Souared = 583 (Adjusted R Squared = .551)
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Pada corrected model, dapat
dijelaskan bahwa  semua  variable
independen (metode STAD dan penguasaan
struktur  kalimat) secara bersama-sama
terhadap variable dependent (keterampilan
menulis). Nilai sig. sebesar 0.000,berarti sig.
< 0.05 (afa)= signifikan,berarti nila model
valid. Nila R Squared sebesar 0.585terdapat
pengaruh sebesar 58.5 % (tingkat sedang)
antara semua variable bebas terhadap
variabel terikat. Pada data tabel 3.3 pada
kolom metode STAD dan penguasaan
struktur kalimat  nilai Sig. sebesar 0.582,
hal ini menunjukan bahwa nilai Sig. > 0.05
(afa)= tidak signifikan. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengauh metode STAD
dan penguasaan struktur kaimat secara
bersama-sama  terhadap  keterampilan
menulis narasi.

3.2.2 Pengaruh Metode STAD Terhadap
Keterampilan menulis narasi.
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat

diperolen untuk nilai  sig. metode
STADsebesar 0.000, berarti nilai sig. < a (=
0.05), sehingga dapat dikatakan signifikan.
Berarti metode STAD berpengaruh terhadap
keterampilan  menulis. Semakin  bak
penerapan metode STAD maka keterampilan
menulis akan lebih meningkat. Pemberian
metode yang berkesinambungan akan turut
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

3.23 Pengaruh Penguasaan Struktur
Kalimat Terhadap Keterampilan
Menulis Narasi
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat

diperoleh nilai sig. penguasaan struktur

sebesar 0.153, berarti nilai sig.>0.05 (afa

),sehingga  dapat dikatakan tidak

signifikan.Berarti  penguasaan  struktur

kalimat tidak berpengarun  signifikan
terhadap keterampilan menulis narasi.
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4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas
dapat disimpulkan:

a) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
metode STAD dan penguasaan struktur
kalimat secara bersama-sama terhadap
keterampilan menulis narasi.

b) Tidak terdapat pengaruh penguasaan
struktur kalimat terhadap keterampilan
menulis narasi.

c) Tedapat pengaruh yang signifikan
metode STAD terhadap keterampilan
menulis narasi.

4.2 Saran

Pada pembelgjaran dikelas diharapkan
guru dapat menggunakan metode yang
sesuai dengan situasi dan kondisi di sekolah.
Metode STAD merupakan salah satu metode
kerjasama tim yang patut digunakan,
sepanjang guru dapat menggunakan dengan
baik dan tepat di kelas. Hasil pendlitian ini
dapat menjadi acuan awadl bagi
pengembangan penelitian selanjutnya.
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